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PENGARUH INSEKTISIDA NABATI EKSTRAK TANAMAN KEMANGI 
(Ocimum basilicum) DAN DAUN SIRIH TERHADAP MORTALITAS 




Bactrocera sp. merupakan serangga hama yang dapat menyebabkan kerusakan pada 
beberapa jenis buah. Pengendalian hama serangga menggunakan insektisida kimia 
dapat menyebabkan berbagai kerugian seperti pencemaran lingkungan. Penggunaan 
bahan alami pada tanaman kemangi mengandung metil eugenol yang bersifat 
atraktan, sedangkan  kandungan fenol, terpenoid, eugenol, dan kavicol pada daun 
sirih yang bersifat racun bagi serangga dapat menjadi alternatif dalam pembuatan 
insektisida nabati. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh insektisida 
nabati ekstrak tanaman kemangi (Ocimum basilicum) dan daun sirih terhadap 
mortalitas lalat buah (Bactrocera sp.).Penelitian ini merupakan penelitian 
ekperimental dengan analisis data deskriptif kuantitatif menggunakan analisis varian 
dua jalur (Twoway Anava). Penelitian terdiri dari 6 perlakuan dengan dua faktor 
yaitu, faktor pertama jenis insektisida dengan pelarut yang berbeda (A), A1= 
Insektisida nabati ekstrak daun sirih+tanaman kemangi dengan pelarut Etanol 70%; 
dan A2= Insektisida nabati ekstrak daun sirih+tanaman kemangi dengan pelarut 
metanol 70% dan faktor kedua, konsentrasi insektisida nabati (K), K1= Konsentrasi 
30%; K2= Konsentrasi 40%; dan K3= Konsentrasi 50%. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa insektisida nabati ekstrak tanaman kemangi dan daun sirih dapat 
berpengaruh terhadap lalat buah. 
 





Bactrocera sp. is one type of insect pests that can cause damage to some types of 
fruit. Insect pest control using chemical insecticides can cause various disadvantages 
such as environmental pollution. The use of natural ingredients such as basil plants 
containing a secondary compound of methyl eugenol which is an attractant for fruit 
fly pests, meanwhile the contents of phenols, terpenoids, eugenol, and kavichol on 
betel leaves are toxic to insects, it can be an alternative to make a botanical 
insecticide. The purpose of this research is to know the effect of botanical insecticide 
extracts of basil plant (Ocimum basilicum) and betel leaf on mortality of fruit fly 
(Bactrocera sp.). This research is an experimental research with quantitative 
descriptive, data analysis using analysis of variance of two lanes (Twoway 
Anova).The study consisted of 6 treatments with two factors, the first factor is an 
insecticides with different solvents (A), A1= botanical Insecticide  extracts of betel 
leaf + basil plants with ethanol solvent 70%; and A2= Botanical insecticide extracts 
of betel leaf+basil plants with methanol solvent 70% and the second factor, the 
concentration of botanical insecticide (K), K1= Concentration 30%; K2= 





botanical insecticide extracts of basil plant and betel leaf effected to kill fruit fly 
pests.  
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu serangga yang dapat  menimbulkan kerugian adalah spesies 
Bactrocera sp., serangga ini merupakan  hama yang menyerang buah, sehingga 
buah mengalami  kerusakan dan menyebabkan cepat membusuk. Upaya untuk 
menanggulangi serangan hama tesebut adalah penggunaan insektisida. 
Pengendalian hama serangga saat ini masih banyak menggunakan insektisida 
sintesis yang berasal dari bahan kimia yang bersifat racun, tetapi  jika digunakan 
secara berlebihan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 
lingkungan. 
Banyaknya dampak negatif dari insektisida sintesis tersebut, maka 
diperlukan adanya upaya untuk meminimalisir penggunaan bahan kimia dari 
insektisida, yaitu dengan menggunakan bahan alternatif yang lebih ramah 
lingkungan, seperti penggunaan insektisida nabati yang memanfaatkan bahan 
alami dari tumbuhan. Sirih merupakan tanaman yang dapat dijadikan sebagai 
insektisida karena memiliki kandungan senyawa sekunder yang aktif mematikan 
serangga. Hasil penelitian Parwata (2011), pada uji fitokimia daun sirih positif 
mengandung senyawa fenol dan terpenoid. Pada uji aktivitas larvasida, senyawa 
turunan fenol berupa eugenol dan kavicol menunjukan positif toksik terhadap 
larva nyamuk  Aedes aegypti dengan LC50 pada 309,03 ppm. 
Atraktan merupakan senyawa yang memiliki aroma yang khas. Senyawa 
atraktan dapat ditemukan pada tanaman yang menghasilkan minyak atsiri yang  
mengandung senyawa metil eugenol, seperti pada tanaman kemangi. Senyawa 
ini dapat membantu meningkatkan kerja insektisida nabati, karena dapat menarik 
datangnya serangga. Menurut Salbiah (2013), dalam penelitian mengenai uji 
minyak atsiri sebagai atraktan terhadap lalat jantan, digunakan beberapa sumber 





dapat memerangkap lalat buah jantan paling tinggi, yaitu sebanyak 26,83 ekor 
dengan masa aktif atraktan selama 4,66 hari. 
Dalam pembuatan insektisida nabati dari daun sirih dan tanaman kemangi 
dapat menggunakan perbandingan tertentu untuk mendapatkan ekstraknya. 
Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi daun sirih dan tanaman kemangi dapat 
menggunakan pelarut etanol dan metanol, karena kedua larutan tersebut bersifat 
polar, sehingga dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder pada tanaman 
sebagai bahan aktif insektisida. Menurut Yenie (2013) dalam pembuatan 
pestisida digunakan pelarut etanol dan methanol, pada perendaman 7 hari tingkat 
toksisitas  diperoleh hasil, pada pelarut etanol pada konsentrasi ekstrak 3000 
ppm dapat mematikan larva dengan rata-rata 95%, sedangkan pada methanol 
prosentase kematian sebesar 97,5%. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh insektisida nabati ekstrak daun kemangi dan daun sirih 
terhadap mortalitas lalat buah dengan beda jenis pelarut dan tingkat konsentrasi. 
 
2. METODE  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada bulan Oktober 2017 sampai Februari 2018. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan pola faktorial, terdiri dari 2 faktor 
yaitu faktor pertama adalah jenis insektisida dengan pelarut berbeda (A) dengan 
dua taraf, A1= Insektisida (ekstrak daun sirih (100 g) + tanaman kemangi (100 
g)) dengan pelarut etanol 70%, A2= Insektisida (ekstrak daun sirih (100 g) + 
tanaman kemangi (100 g) dengan pelarut metanol 70%. Faktor kedua yaitu 
konsentrasi insektisida nabati (K) dengan tiga taraf, K1= konsentrasi 30%, K2= 
konsentrasi 40%, K3= konsentrasi 50%. Penelitian menggunakan 180 ekor lalat 
buah dengan 6 kombinasi perlakuan dan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Pengamatan dilakukan selama 48 jam dengan pengambilan data setiap 12 jam 
sekali. 
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, 





dan daun sirih, pembuatan konsentrasi, dan uji mortalitas lalat buah. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis mengggunkan analisis deskriptif kuantitatif, 
kemudian dilakukan analisis Varian Dua Jalur (Twoway Anava). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Tabel 1. Hasil mortalitas Lalat Buah Menggunakan Insektisida Nabati 








a)  = Hasil mortalitas lalat buah terendah 
b) = Hasil mortalitas lalat buah tertinggi. 
 Berdasarkan tabel 3.1, menunjukan bahwa hasil mortalitas paling 
tinggi terdapat pada perlakuan A2K3 dengan rata-rata mortalitas pada 
lalat buah sebesar 96,67%, sedangkan mortalitas paling rendah terdapat 
pada perlakuan A1K1 dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 60%. Hasil 
pengujian menunjukan bahwa secara umum insektisida nabati (daun sirih 
dan tanaman kemangi) dengan menggunakan pelarut etanol dan metanol 
dengan konsentrasi berbeda, yang diujikan pada lalat buah menunjukan 
adanya pengaruh terhadap mortalitas lalat buah. 
3.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa insektisida nabati 
ekstrak daun sirih dan tanaman kemangi dengan berbagai jenis pelarut 
dan tingkat konsentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap mortalitas 
lalat buah. Berikut data grafik mortalitas lalat buah yang disajikan pada 
gambar 3.1: 
 
Perlakuan Waktu (jam) Total Mortalitas 
(%) 12 24 36 48 
A1K1 2 5 4 7 18 60% a 
A1K2 3 7 5 8 23 76,67% 
A1K3 7 6 6 9 28 93,33% 
A2K1 0 1 9 12 22 73,33% 
A2K2 2 6 8 9 25 83,33% 














Gambar 1. Grafik Hasil Uji Ekstrak Insektisida Nabati Daun Sirih dan Tanaman 
kemangi dengan Pelarut Etanol dan Pelarut Metanol dengan Varian Konsentrasi 
terhadap Rata-Rata Mortalitas Lalat Buah. 
Berdasarkan uji analisis statis pengaruh konsentrasi insektisida 
nabati dengan mortalitas lalat buah memiliki nilai sig. 0,001<0,05, 
diperoleh hasil data yang signifikan, artinya ada pengaruh perbedaan 
konsentrasi insektisida nabati dengan mortalitas lalat buah. Hasil 
penelitian mortalitas lalat buah pada gambar 3.1 menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan rerata mortalitas lalat buah pada tiap jenis pelarut 
etanol dan metanol. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara 
konsentrasi insektisida nabati dengan jumlah mortalitas lalat buah 
berbanding lurus, semakin tinggi konsentrasi maka rata-rata jumlah 
mortalitas pada lalat buah akan semakin meningkat. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian (Safirah, 2016), pada mortalitas ulat grayak yang diuji 
menggunakan 5 konsentrasi yang berbeda, menunjukan hasil pada tiap 
penambahan konsentrasi insektisida maka akan mengalami peningkatan 
mortalitas pada ulat grayak. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 
maka efek racun juga mengalami peningkatan. Sehingga pada 








































Berdasarkan pengujian insektisida nabati, mortalitas paling tinggi 
terdapat pada perlakuan A2K3 yaitu insektisida nabati ekstrak daun sirih 
dan tanaman kemangi konsentrasi 50% dengan jenis pelarut metanol, 
dengan rerata mortalitas sebesar 96,67%. Mortalitas pada lalat ini 
dikarenakan pada bahan insektisdia nabati memiliki kandungan senyawa 
sekunder yang dapat mematikan lalat buah, menurut (Wahyuni, 2012) 
senyawa metabolisme sekunder pada tumbuhan diproduksi oleh 
tumbuhan itu sendiri sebagai perlindungan terhadap mikroorganisme dan 
predator seperti serangga. Hasil penelitian (Parwata, 2011), pada uji 
kromatogafi komponen senyawa minyak atsiri pada daun sirih yang 
dominan yang dapat membunuh larva Aides aegypti  adalah eugenol dan 
kavicol. Kavicol merupakan derifat dari senyawa fenol,  merupakan 
senyawa yang memberikan aroma khas pada daun sirih, merupakan 
senyawa yang dapat digunakan sebagai antibakteri (Koensoemardiyah, 
2010). 
Sedangkan hasil terendah ditunjukan pada perlakuan A1K1 yaitu 
insektisida nabati ekstrak daun sirih dan tanaman kemangi konsentrasi 
30% dengan jenis pelarut etanol. Pada konsentrasi yang rendah 
cenderung memiliki jumlah kandungan senyawa yang lebih sedikit 
sehingga kemampuan insektisida untuk bereaksi pada tubuh serangga 
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan insektisida 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi, hal tersebut menyebabkan 
kemampuan insektisida nabati memiliki kemampuan yang lebih rendah 
dalam mematikan serangga. 
Pengujian insektisida nabati ekstrak daun sirih dan tanaman 
kemangi ini menggunakan jenis pelarut yang berbeda berupa etanol dan 
metanol. Pelarut digunakan sebagai perendaman yang berfungsi untuk 
melarutkan senyawa yang terkandung pada bahan. Berdasarkan uji statik, 
pada jenis pelarut diperoleh nilai sig. 0,115>0,05, diperoleh hasil data 





ada pengaruh perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan karena indeks 
kepolaran dari pelarut etanol dan metanol yang tidak berbeda jauh. 
Menurut (Ngo, 2017), indeks kepolaran pada metanol dan etanol masing-
masing adalah 5,1 dan 4,3.  Sehingga kedua pelarut tersebut memiliki 
kemampuan untuk mengikat senyawa sekunder pada tumbuhan hampir 
sama. Dalam proses pelarutan senyawa aktif bahan,larutan yang 
digunakan untuk ektraksi bahan harus menyesuaikan kepolaran senyawa 
yang dibutuhkan. Sesuai dengan prinsip like dissolve like, suatu pelarut 
cenderung melarutkan senyawa dengan tingkat kepolaran yang sama. 
Pelarut etanol dan metanol merupakan senyawa polar, prinsip dari 
ektraksi ini adalah pelarut polar akan melarutkan senyawa polar. Menurut 
(Sa’diyah, 2013) senyawa metabolit sekunder golongan fenol (flavonoid 
dan tanin) serta senyawa yang mengandung N (alkaloid dan saponin) 
bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar atau semipolar 
seperti pada pelarut metanol. 
Meskipun pengaruh jenis pelarut tidak berbeda nyata, tetapi jika 
dilihat pada tabel 3.1, menunjukan bahwa pada konsentrasi 50%, pelarut 
metanol dapat mematikan lalat buah rata-rata sebesar 96,67%, sedangkan 
pada pelarut etanol hanya dapat mematikan 93,33%, selain itu dari 
gambar 3.1, grafik menunjukan bahwa pada pelarut etanol dan metanol 
memiliki hasil yang berbeda. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
(Suryani, 2015), pada uji flavonoid menggunakan jenis pelarut berbeda, 
rendemen yang dihasilkan pada pelarut metanol sebesar 38,68% 
sedangkan pada pelarut etanol menghasilkan rendemen sebesar 28,47%. 
Hasil ini menunjukan bahwa pada pelarut metanol lebih baik dalam 
mengekstrak senyawa flavonoid. Dari faktor tersebut, dapat diketahui 
bahwa pelarut metanol dapat menyebabkan mortalitas yang lebih tinggi 
pada lalat buah dari pada etanol, meskipun dari kedua jenis pelarut ini 
tidak memiliki pengaruh perbedaan yang nyata. Senyawa lainnya yang 





(Umami, 2015) masuknya senyawa terpenoid ini dapat terjadi melalui 
kontak melalui kulit larva maupun melalui mulut saat larva makan, 
senyawa terpenoid yang diserap oleh serangga akan menyebabkan 
gangguan saluran penceraan pada serangga, sehingga menyebabkan 
gangguan sekresi enzim pencernaan, jika enzim pada pencernaan tersebut 
terganggu maka tubuh tidak mampu melakukan metabolisme, dan 
mengganggu pertumbuhan. 
Selain itu pada interaksi antara pelarut dan konsentrasi, 
berdasarkan pengujian tersebut diperoleh nilai sig. 0,671>0,05 , hasil 
tersebut menunjukan bahwa interaksi antara pelarut dengan konsentrasi 
tidak berbeda signifikan, artinya tidak ada pengaruh  yang nyata  . Hal ini 
disebabkan karena jumlah mortalitas lalat  buah yang dihasilkan antara 
pelarut etanol dan metanol tidak berbeda jauh.   
Kandungan senyawa lain yang dapat menyebabkan mortalitas 
pada lalat buah adalah eugenol. Menurut (Sholehah, 2016), eugenol dapat 
dimanfaatkan sebagai pestisida yang dapat membunuh jamur, nematoda, 
bakteri, dan serangga yang menyerang suatu tanaman. Selain itu sirih 
juga mengandung flavonoid dan tannin. Flavonoid merupakan senyawa 
turunan fenol alam terbesar yang ditemukan pada semua tumbuhan 
berpembuluh (Indrawati, 2013). Flavonoid merupak senyawa yang 
bersifat racun terhadap jenis serangga (Raharjo, 2013), pada sirih 
flavonoid dapat menghambat pertumbuhan dan bekerja sebagai inhibitor 
pernafasan, proses kerja flavonoid pada tubuh larva serangga apabila 
melakukan kontak dengan kulit maka akan merusak mukosa kulit, 
sedangkan  kandungan senyawa tanin dapat dijadikan sebagai insektisida 
karena memiliki fungsi sebagai racun kontak pada serangga sehingga 
mengakibatkan aktifnya enzim lisis sel karena enzim proteolitik pada sel 
tubuh nyamuk Tannin dapat menghambat masuknya zat makanan ke 





dan fisiologis sel, dan menyebabkan kerusakan pada sel 
(Ramayanti,2017). 
Dalam pembuatan insektisida nabati ini, daun sirih di campurkan 
dengan tanaman kemangi. Fungsi daun sirih dalam insektisida nabati 
sebagai zat yang bersifat toksik sehingga dapat mematikan serangga, 
sedangkan tanaman kemangi dijadikan sebagai atraktan karena kemangi 
memiliki kandungan senyawa minyak atsiri untuk menarik lalat buah 
datang, menurut (Kardinan, 2003) pada biji kemangi akan menghasilkan 
minyak atsiri, sedangkan pada daunnya mengandung senyawa  
diantaranya adalah metil eugenol. Adanya kandungan metil eugenol pada 
kemangi ini dapat dijadikan sebagai atraktan alami untuk pengendalian 
hama lalat buah. Menurut  (Hadiati, 2015) pengendalian lalat 
menggunakan atraktan ini dapat dicampur dengan menggunakan 
insektisida, sehingga ketika ketika lalat buah terperangkap aroma dari 
atraktan dapat mati karena pengaruh insektisida. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa insektisida nabati 
ekstrak tanaman kemangi dan daun sirih berpengaruh terhadap mortalitas 
lalat buah, dengan konsentrasi 50% namun jenis pelarut yang berbeda tidak 
mempengaruhi tingkat mortalitas pada lalat buah. 
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